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Abstrak

E-Learning digunakan oleh institusi pendidikan untuk menugjgmoses pembelajarabearning
Management System (LMS) yang digunakan untuk melakukan pengatitdrearning sangat beragam
dari membuat sendiri maupun menggunakan LMS yartgalgar hingga gratisopen source). Institusi
pendidikan juga memiliki sistem informasi akadeydkg digunakan untuk transaksi akademik seluruh
sivitas akademiknya. Universitas Budi Luhur mengikam perangkat lunakoodle sebagai LMS serta
memiliki sistem informasi akademik yang digunakéhanahasiswa dan dosen dalam proses belajar
mengajar. Problem yang dihadapi saat ini adalalibema mengintegrasikan LMS dengan sistem
informasi akademik yang ada, sehingga setiap sidgmt menghasilkan informasi yang akurat dan
konsisten. Masalah ini muncul disebabkan masingngasstem memilikidatabase danserver yang
terpisah. Hasil dari paper ini adalah usulan ggiateng digunakan untuk mengintegrasikan data antar
sistem menggunakaweb service.

Kata kunci:E-Learning, Learning Management System, Web Service
1. Pendahuluan

Universitas Budi Luhur mempunyai visi menjadi umgreas unggul dengan standar mutu tertinggi,
yang dilandasi kecerdasan dan keluhuran budi, a@itgpgeknologi informasi yang tertuang dalam
rencana strategis universitas [1]. Sebagai instipesdidikan yang berawal dari Akademi limu
Komputer pada tahun 1979, Universitas Budi Luhumitiki dan mengembangkan sistem informasi
untuk membantu proses administrasi serta prosesjabeinengajar. Pengembangan aplikasi ini
ditangani oleh Direktorat Teknologi Informasi.

Saat ini terdapat aplikasi untuk menunjang prosdgjdr mengajar, yaitu 1) aplikasi webdosen
yang digunakan oleh pengajar untuk melakukan tkanggengajaran dari absensi mahasiswa hingga
menginputkan nilai semester, 2) aplikasi webstuglang digunakan oleh mahasiswa untuk membantu
dalam proses belajar mengajar, 3) aplilakdarning yang digunakan oleh pengajar dan mahasiswa
dalam pembelajaran secardine.

Pembelajaran secaomline digunakan sebagai pelengkap dari pembelajarap tatka dengan
tujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa. &etgrsedia secakline mahasiswa dan
pengajar dapat memanfaatkannya tanpa terbatasdaangaktu, hanya membutuhkan koneksi internet
untuk dapat terhubung dengan pembelajaran ini.

Perkembangan teknologi yang pesat baik darihsigiware maupunsoftware sangat membantu
dalam berbagai hal, termasuk dunia pendidikalgarning sendiri pada dasarnya adalah integrasi dari
berbagai teknologi [2], dalam dekade teraldsinearning telah berkembang secara dramatis [11].
Banyak perangkat lunak yang dikembangkan untuk miente-learning dari yang berbayar hingga
tersedia gratisopen source). Universitas Budi Luhur menggunakan perangkaakuoMS open source
Moodle (http://www.moodle.org) untuk manajemen petafaran. Moodle memiliki fitur yang lengkap
untuke-learning dan digunakan oleh banyak institusi pendidikaduhia.

Problem yang dihadapi sekarang adalah bagaimanaimegrasikan LMS dengan sistem
informasi akademik yang ada, sehingga setiap sidgmat menghasilkan informasi yang akurat dan
konsisten. Masalah ini muncul disebabkan masingngasstem memilikidatabase danserver yang
terpisah. Dengan kemampuan interoperabilitas eab services, akan disusun strategi untuk



mengintegrasikan sistem akademik yang sudah bergilagan LMS Moodle yang digunakan sebagai
perangkat lunak-learning untuk menyelesaikan masalah ini.

2. Konsep Web Service

Pengertianweb services menurut [3] sebagai berikWeb service adalah interface yang dapat
diakses melalui jaringan untuk fungsionalitas aikyang dibangun menggunakan standard teknologi
internet, seperti terlihat pada gambar 1. Dengaa lan, jika sebuah aplikasi dapat diakses melalui
jaringan menggunakan kombinasi protokol seperti RiTXML, SMTP, atau Jabber, maka itu adalah

Web service.
M Network

Gambar 1Web service memungkinkan akses aplikasi menggunakan staneamndlogi Internet

Web service

Web service adalah sebuah antarmuka yang terletak di antara &ptikasi dan pengguna kode
tersebut, berperan sebagai lapisan abstrak yangsaigkanplatform dan rincian spesifik Bahasa
pemrograman tentang bagaimana kode aplikasi seb@ndipanggil. Lapisan standar ini berarti bahwa
setiap bahasa yang mendukumgp service dapat mengakses fungsionalitas aplikasi, sepeelinat
pada gambar 1 dan 2.

Application code | ' Application client

Platform and language ' Platfarm and language
SPEGTIc COmmumication ' L agnostic commumication

Gambar 2. Web services menyediakan lapisan alestitaka kode aplikasi dengan aplikasi
pengguna

Layanan web yang kita lihat dikembangkan di Integaat ini adalah situs web HTML. Dalam hal
ini, layanan aplikasi seperti mekanisme untuk asii, mengelola, mencari, dan mengambil konten-
diakses melalui penggunaan protokol standar dandodata: HTTP dan HTML. Aplikaslient (web
browser) yang memahami standar-standar ini dapat berkderdengan layanan aplikasi untuk
melakukan tugas-tugas seperti memesan buku, menkgiitu ucapan, atau membaca berita.

Karena abstrak disediakan oleh antarmuka berb@sidar, tidak menjadi masalah ketika layanan
aplikasi yang ditulis dalam Java dénowser yang ditulis dalam C + +, atau layanan aplikasi
dikembangkan padalatform Unix sementarebrowser yang digunakan padglatform Windows.
Layanan web memungkinkan untuk interoperabilitaaspl atform.

Interoperabilitas adalah salah satu manfaat utaang giperoleh dari implementasi layanan web.
Solusi berbasis Java dan Microsoft Windows biasaufiauntuk diintegrasikan, tapi lapisan layanan
web antara aplikasi dan klien dapat menghilangkambdatan ini.

Web service merupakan kerangka pengiriman pesan. 8ainya persyaratan yang ditempatkan
pada layanan web adalah bahwa hal itu harus mangmgirm dan menerima pesan menggunakan
beberapa kombinasi dari protokol Internet starBantuk yang paling umum dari layanan web adalah
untuk memanggil prosedur yang berjalan pada setdaam kasus ini mengkodekan pesan "Panggil
subrutin ini dengan argumen ini," dan "Berikut adhahasil dari panggilan subroutine."

Pada gambar 3 terlihat bagian dari layanan webekaadikasi menampung semua logika bisnis
dan kode untuk melakukan hal-hal (daftar buku, mdrehkan buku ke keranjang belanja, pembayaran
buku, dll). Service Listener berbicara protokol transport (HTTP, SOAP, Jabldy,dan menerima
permintaan masul&ervice Proxy menerjemahkan permintaan tersebut menjadi pamggiknjadi ke



dalam kode aplikasiService Proxy kemudian mengkodekan respon untekvice Listener untuk
membalas, namun ada kemungkinan langkah ini diabaik

Application code Service proxy Service listener

Gambar 3. Web service terdiri dari beberapa kompduoaci

KomponenService Proxy danService Listener dapat berupa aplikasi mandiri (misalnya T&Rer
atau HTTPserver daemon) atau dapat berjalan dalam konteks beberapalgnislari server aplikasi.
Yang perlu diingat adalah layanan web tidak menkaridingkungan server untuk menjalankannya.
Layanan Web dapat digunakan di mana saja dimandasth teknologi internet dapat digunakan. Ini
berarti bahwa layanan web dapat dikelola atau digam oleh apa pun dderm server Application
Service Provider yang luas hingga PDA.

Dalam arsitektukMeb service seperti pada gambar &rvice Provider mempublikasikan deskripsi
layanan yang ditawarkan melalggrvice Registry. Service Consumer mencariService Registry untuk
mencari layanan yang memenuhi kebutuhan mef@ksice Consumer dapat berupa seseorang atau
sebuah program.

Service
registry

Publich Yu

Service Service
provider Bind consumer
amnd

Gambar 4Web service arsitektur

Arsitektur Web service diimplementasikan melalui lapisan dari limajenikntglogi yang disusun
diatas satu dengan lainnya seperti pada gambar 5.

Discovery
Description
Packaging
Transport

Network

Gambar 5Web service stack
Discovery

LapisanDiscovery menyediakan mekanisme bagi konsumen untuk mengdesgkripsiProvider.
Salah satu mekanismgiscovery yang tersedia telah diakui secara luas adalahefroyiversal
Description, Discovery, and Integration (UDDI). IBM dan Microsoft telah bersama-sama mengkan
alternatif untuk UDDI, yaitiMeb Services Inspection Language (WSInspection).

Description

Ketika Web service diimplementasikan, harus membuat keputusan yanglnkeing pada setiap
tingkatan untuknetwork, transport danpackaging protocols. Penjelasan dari layanan yang mewakili



keputusan sedemikian rupa sehin§gaice Consumer dapat menghubungi dan menggunakan layanan
ini.

Web Service Description Language (WSDL) adalah standar de facto untuk memberikanbgaan.
Lainnya pendekatan yang kurang populer, termasukgqeaan W3CResource Description
Framework (RDF) dan DARPA Agent Markup Language (DAML), keduanya menyediakan
kemampuan mendeskripsikan layanan web yang jauln kalya (tapi jauh lebih kompleks) daripada
WSDL.

Packaging

Untuk data aplikasi yang akan dipindahkan di seftangan oleh lapisan transport, harus dikemas
dalam format yang dapat dipahami oleh semua piktlaf lain untuk proses ini adalah serialisasi da
marshalling). Meliputi pilihan tipe data yang dipahami, pend&an nilai-nilai dan sebagainya.

HTML merupakan bentuk dari formpackaging, tetapi tidak nyaman untuk dibawa bekerja karena
HTML sangat terkait dengan penyajian informasi glaia maknanya. XML merupakan dasar dari
sebagian besar formpackaging Web service ini karena dapat digunakan untuk mewakili arti data
yang ditransfer, juga karena parser XML sekarargetBa di mana-mana. Ada beberapa format yang
digunakan berbasiskan XML, antara lain XML-RPC &&0AP.

Transport

Lapisantransport mencakup berbagai teknologi yang memungkinkan kaokasi langsung antar
aplikasi di atas lapisametwork. Teknologi tersebut termasuk protokol seperti TEPTP, SMTP, dan
Jabber. Peran utama dari lapitramsport adalah untuk memindahkan data antara dua lokasietih
pada jaringaWeb service dapat dibangun di atas hampir semua prottriankport.

Pemilihan protokotransport sebagian besar didasarkan pada kebutuhan komukikhservice
yang diimplemantasikan. HTTP misalnya, menyediatkakunganfirewall yang paling ada dimana-
mana tetapi tidak menyediakan dukungan untuk kokasniasynchronous. Di sisi lain, Jabber
sementara ini tidak standar, mampu menyediakan almunikasiasynchronous yang baik.

Network

Lapisametwork dalam tumpukan teknoloyVeb service sama persis dengan lapisatwork dalam
Jaringan Model TCP/IP yang menyediakan kemampuanukikasi dasar, peng-alamatan dan pe-
rutean.

2.1 SOAP

SOAP @mple Object Access Protocol) adalah XML, yang memiliki makna SOAP adalah sébua
aplikasi dari spesifikasi XML. SOAP sangat bergagtpada standar XML seperti XM&hema dan
XML Namespaces untuk definisi dan fungsinya

Tempat SOAP pada tumpukan teknoldggb service adalah sebagai protokol standar untuk paket
pesan yang dibagikan oleh aplikasi. Spesifikasdp@nisian tidak lebih dari sebuah amplop berbasis
XML yang sederhana untuk informasi yang ditranstiam satu set aturan untuk menerjemahkan
aplikasi dan tipe datalatform tertentu ke dalam representasi XML. Desain SOARmme&tnya cocok
untuk berbagai aplikasnessaging dan integrasi pola. Hal ini memberikan kontribbsssar dalam
kepopulernya.

Sebuah pesan SOAP terdiri dari sebuah amplop Iwedder opsional darbody yang diperlukan
seperti pada gambar Bleader berisi blok informasi yang relevan dengan bagaana@&san tersebut
diproses.termasufouting dan pengaturan pengiriman, pernyataan otentikagicorisasi dan konteks
transaksi. Tubuh berisi pesan yang sebenarnya d&sasipaikan dan diproses. Apa pun yang dapat
dinyatakan dalam sintaks XML bisa masuk tubuh pesan



SOAP envelope
SOAP header
Header block
Header block

SOAP body

Message body

Gambar 6. Struktur pesan SOAP
Contoh pesanequest SOAP

<s: Envel ope
xm ns: s="http://ww.w3. org/ 2001/ 06/ soap- envel ope" >
<s: Header >
<m transaction xm ns: nm"soap-transaction”
s: must Under st and="t rue" >
<transactionl D>1234</transacti onl D>
</mtransaction>
</ s: Header >
<s: Body>
<n: get Quot e xm ns: n="urn: Quot eServi ce">
<synmbol xsi:type="xsd:string">
| BM
</ synbol >
</ n: get Quot e>
</ s: Body>
</ s: Envel ope>

Contoh pesanesponse SOAP

<s: Envel ope
xm ns:s="http://ww.w3. org/ 2001/ 06/ soap- envel ope" >
<s: Body>
<n: get Quot eRespone
xm ns: n="ur n: Quot eServi ce">
<val ue xsi:type="xsd:float">
98. 06
</ val ue>
</ n: get Quot eResponse>
</ s: Body>
</ s: Envel ope>

3. Pendlitian Terkait

Beberapa penelitian terkait pemanfaateb services dengare-learning adalah:

Penggunaan sistem manajemen pembelajaran sepearildimendukung proses pendidikan. Tapi
hasil terdapat redundansi dalam memigoatse, account siswa, pendaftaran dan lain-lainddiabase
registrasi universitas dafatabase Moodle.Solusi asinkronisasi antatatabase Moodle dardatabase
pendaftaran mahasiswa disajikan untuk mengurangihead ini. Dengan menyediakseript yang
dapat melakukan sinkronisasi semua pendaftarargpeaglalandatabase penerimaan universitas dan
database Moodle. Moodle dikonfigurasi untuk mengotentikpengguna dari server LDAP dan secara
otomatis membuat account bagi siswa yang tidak tiiermaccount Moodle. Kemudian, setelah
pengguna log in ke Moodle, Moodle memerikisgabase untuk entri pendaftaran. Jika siswa tersebut
terdaftar dalantourse, Moodle secara otomatis akan mendaftarkan sis\eand@urse yang sesuai.
Moodle juga dapat membuaburse secara otomatis. Hasil uji coba menunjukkan viagidan
kebenaran dari metodologi yang diusulkan [5].



Biasanya lembaga pendidikan tinggi (IHE) mengaleasulitan untuk memperoleh informasi yang
terintegrasi dari sistem informasi mereka, kareztaakyakan dari mereka masih bekerja dengan sistem
terisolasi dan tanpa prospek untuk menyediakambay#erpadu. Dalam konteks f8arvice Oriented
Architecture (SOA) dan, khususny&eb Services adalah pendekatan yang menjanjikan untuk integrasi
sistem informasi dengan menerapkan layanan dagatbakan kembali daimteroperable. Kurangnya
integrasi antara manajemen akademik yang ada sk@mspembelajaran jarak jauh merupakan masalah
bagi lembaga pendidikan tinggi yang mengarah kdilkagh data dan kurangnya informasi koherensi.
Kontribusi untuk penyelesaian beberapa masalaldéngan menerapkan model integrasi dari dua
sistem yang digunakan di sebagian besar lembaghdukeam tinggi: Moodle dan Sistem Manajemen
Akademik. Model dibuat melalieb Services memungkinkan Moodle untuk mendapatkan informasi
secara otomatis dari sistem manajemen akademilgddecara ini berkontribusi pada penurunan yang
signifikan dari tugas-tugas administrasi Moodle,nmgkatkan kualitas informasi yang diberikan
kepada pengguna, menghemat waktu, tenaga dan raeggjumlah kesalahan yang melekat pada
tugas-tugas manual dan manipulasi informasi. Koasii juga dihasilkan dalam beberapa cara untuk
peningkatan kualitas pendidikan yang diajarkan ethbdaga-lembaga pendidikan tinggi karena
membebaskan guru dari beberapa tugas adminisyiati§, memungkinkan mereka untuk mencurahkan
lebih banyak waktu untuk fungsi utama mereka. Bilain juga memberikan siswa dengan informasi
yang lebih baik tentang data akademik merékaur yang disertakan dalam model memungkinkan
untuk memperoleh sistem manajemen akademik dengamuas informasi yang diperlukan yaitu:
membuataccount; membuatcourse; membuat kurikulum, asosiasi pengguna untalrse; import
kalender [6].

Pengurangan biaya merupakan masalah utama dalabapguman sistemlearning. Komponen
perangkat lunakwveb services memiliki karakteristik dapat digunakan kembali ddapat saling
dipertukarkan, oleh karena itu dapat mengurangibpeasan sumber daya pendidikan, serta biaya
pengembangan sistem yang lebih rendah. Digunakenpdwenweb services yang dikembangkan
dengan Microsoft. NET dan XML teknologi untuk memban sebualplatform pengajaran dengan
spesifikasi standar, yang memungkinkan pengembigtensuntuk secara cepat membangun sebuah
sisteme-learning berbasis padaeb services[1].

Learning Management Systems (LMS) lebih penting dalam e-learning dan pendidikdh masa
depan. LMS menyediakan fungsi dan layanan pendidikauk mengelola peserta didik dan isi
pembelajaran. Dengan pertumbuhan internet, bertkagaen pembelajaran dan sistem belajar yang
berbeda didistribusikan secara independen. Denganikihn, mengelola informasi yang terdistribusi
dan menerapkan interoperabilitas antara sistem @amban menjadi lebih menantaiieb services
adalah platform implementasi yang paling inova@hdmapan untuk komunikasi antara aplikasi.
Diusulkan desain arsitektur komunikasi untuk LM8rtasuk interaksweb services, desain layanan
yang esensial dan pengembangan aplik&eb services dan aplikasi yang dirancang menggunakan
standar struktur data LMS. Struktur data ini disukambali ke dalam bentuk baru yang tergantung
pada kebutuhan aplikasi remote. Desain arsitekiorukikasiweb services membuat standard LMS
mampu menghubungkan LMS dan aplikasi lain secaisab®. Arsitektur komunikasi yang diusulkan
juga membuat LMS standar untuk mengaktifkan finteioperabilitas. Arsitektur komunikagieb
services untuk LMS yang diusulkan untuk menambahkan interalpilitas LMS standar yang ada untuk
dapat dibagikan dan mendefinisikan layanan eseyeimg dibutuhkan untuk interaksi antara LMS dan
sistem lain dalam rangka untuk memberikan matetilddS standar ke aplikasi lain. Prototipe telah
diimplementasikan pada LMS Moodle dengan mengiatakanweb services. Selain itu, manfaat dari
pengembangaweb services untuk LMS berguna dalaeslearning terutama dalam administrasi LMS
[7].

Satu hal yang perlu dipahami adalah bakweaarning pada dasarnya adalah integrasi dari berbagai
teknologi. Teknologi saat ini telah matang dan kiégat menemukan standar yang berbeda umtuk
learning. Teknologi baru seperti agen damb services yang menjanjikan hasil yang lebih baik.
Diusulkan sebuah arsitekterlearning yang tergantung pada sistem multi-agent deh services.
Teknologi komunikasi ini akan membuat arsitektungydebih kuat, terukur dan efisien. Arsitektur
berorientasi service untuk e-learning akan sangat meningkatkan interoperabilitas, skited)
kemudahan perawatan, fleksibilitas, kustomisasi ddaraktivitas dalam lingkungae-learning
heterogen. Menggunakaveb services dan teknologi agen cerdas memudahkan untuk megrgo



dan menjagaervices di server. Agen pengguna pada sisi klien dapat melakukaydbatugas bagi
pengguna dan terus membantu dalam pembelajaran [2].

E-learning telah berkembang secara dramatis dalam dekadditer@engan munculnya semakin
banyak teknologi canggih sepewneb services, pengembangan yang ringan, fleksibel dan sistem
learning cerdas menjadi kenyataan. Diusulkan sebuah atgiteliru untuk sistere-learning berbasis
padaweb services dan agen cerdas. Arsitektur ini menyediakan modegrasi yang fleksibel di mana
semua komponen pembelajaran dan aplikasi yang tetédat dan dapat didistribusikan di Internet.
Selain itu, melalui penggunaan agen, konten penavatadapat secara cerdas disesuaikan agar sesuai
dengan konteks dan kebutuhan belajar khusus uetugoina [11].

4. Pembahasan
4.1 Sistem informas akademik dan e-learning di Universitas Budi L uhur

Sistem informasi akademik yang ada di UniversitadiRuhur yang berhubungan dengan proses
belajar mengajar terbagi atas 1) aplikasi webddkép://webdosen.budiluhur.ac.id) seperti terlihat
pada gambar 7 yang digunakan oleh pengajar untgeprbelajar mengajar yang memiliki fasilitas
yang berhubungan dengan pembelajaran sbb: a) dasdrerita acara b) entry nilai c) history mengajar
d) jadwal mengajar dosen e) pilih hari penggantidjtar SAP, untuk masuk ke dalam aplikasi ini
pengajar harus memasukan nomor induk dan passwarédpjikasi ini menggunakascript PHP dan
database ORACLE dan MySQL.

A i
L Login
=g
np:
o et I
Masukan NIP dan Password yang sesuai untuk Password:
menggunakan sistem. [ ]

Untuk permasalahan Login, silahkan menghubungi DTI (Direktorat Teknologl Informasi)
Helpdesk pada no. telp berikut (021)5853753 ext.309.

Gambar 7. Aplikasi webdosen (http://webdosen.baditiac.id)

2) aplikasi webstudent (http://student.budiluhuidgc seperti pada gambar 8, digunakan oleh
mahasiswa dalam proses perkuliahan, fasilitas ysergubungan dengan proses belajar mengajar
adalah sbb: a) jadwal kuliah b) HSK (Hasil Studinkatif) c¢) nilai semester. Untuk dapat
mengaksesnya mahasiswa harus memasukan NIM damqgedaga. Aplikasi ini menggunakasaript

PHP dardatabase ORACLE dan MySQL



& Akademi Sekretari Budi Luhur
- e cerdas berbudi luhur

Tanggal: o3 Jul 2014

Login Selamat datang 5

NIM: Jika Anda kesulitan untuk melakukan Login, silakan baca langkah-langkahnya di
twitter @kkampushudilubur.

Jika anda kesulitan login di WIFI Kampus, silakan login dan ubah password Anda

Password:
Selamat datang di web site khusus mahasiswa Universitas Budi Luhur dan Akademi
Sekretari Budi Luhur.
ko Gunakan fasilitas web site ini untuk melihat semua hal yang berhubungan dengan
perkuliahan Anda.
daf L Jika Anda belum terdaftar, klik menu “daftar’ disamping untuk mendaftarkan
diri Anda.
Info Jika Anda lupa password, klik menu lupa password’ dan ikuti langkah nya

untuk mendapatkan.password Anda kembali.

oF I‘ ﬁ
o i Jika Anda mengalami kesulitan untuk melakukan Login, silakan hubungi
‘ Follow me Biro Sistem informasi
Universitas Budi Lubur

‘ ‘ Telp : (021)5853753 ext 309
Gambar 8. Aplikasi webstudent (http://student.huldir.ac.id)

3) aplikasie-learning (http://elearning.budiluhur.ac.id) seperti gambadi§unakan untuk melengkapi
pembelajaran tatap muka secara langsung. Untukknkasdalam aplikasi ini pengajar dan mahasiswa
harus memasukan NIP (pengajar) atau NIM (mahasidvemerta passwordnya. Aplikasi ini
menggunakascript PHP dardatabase MySQL.

0 You are currently using guest access (Login)
elearning.budiluhur.ac.id T

Elearning Universitas dan ASTRI Budi Luhur
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Gambar 9. Aplikask-Learning (http://elearning.budiluhur.ac.id)

Aplikasi-aplikasi tersebut terdapat padserver dan database yang berbeda, sehingga
memungkinkan terjadi informasi yang tidak akuran diaak konsisten. Oleh karena itu dibutuhkan
sebuah strategi agar hal tersebut dapat diatasi.

4.2 Strategi Pemodelan Integrasi sistem dengan Web Services

Masalah yang dihadapi ketika pengajar dan mahasisagak ke dalam LMS adalah:

a. authorisasi pengguna, yang disebabkan LMS mendgiigbase sendiri untuk menyimpan data
user, sedangkan aplikasi webdosen dan webstudent jegakidn. Sehingga LMS perlu
menambahkan data pengajar dan mahasiswa ke ddéabase LMS, hal ini akan
menyebabkan ketidak konsistenan data ketika adéakan password yang dilakukan pada
masing-masing aplikasi.

b. tracking aktifitas, LMS menyediakan fasilitas untuk penggumelihat semua aktifitas selama
menggunakane-learning, sedangkan aplikasi lainnya tidak dapat mengetamas yang



dilakukan pengguna ketika berinteraksi dengan Lkt&b informasiracking disimpan pada

database LMS. Pengajar melalui webdosen (http://webdosethltlur.ac.id) membutuhkan
informasi ini untuk melakukan penilaian terhadaphasaswa dari aktifitas yang dilakukan
(untuk absensi serta tugas). Mahasiswa melalui wdbst (http://student.budiluhur.ac.id)
membutuhkan informasi aktifitas untuk dapat meldidifitasnya di LMS.

c. data pengguna, LMS membutuhkan data pengguna (eerdgn mahasiswa) untuk dapat
ditampilkan padae-learning, sementara data tersebut disimpan pdatabase yang tersebar
pada aplikasi lain yaitu webdosen dan webstudent.

Dengan masalah yang dihadapi di atas, diperlukategi untuk mengintegrasikan antar aplikasi

dengan menggunakaveb services. Model yang diusulkan seperti pada gambar 10.

SOAP Request Aplikasi LMS SOAP Request
P> http://elearning.budiluhur.ac.id <

(REQUESTER/PROVIDER)

SOAP Response SOAP Response

Download Deskripsi Layanan : i

Aplikasi Webdosen Aplikasi Webstudent
http://webdosen.budiluhur.ac.id http://student.budiluhur.ac.id
(REQUESTER/PROVIDER) (REQUESTER/PROVIDER)

Registrasi Layanan

N

Resources Registry/Discovery
(uDDI)

Gambar 10. Model web services pengambilan dat@nsistformasi akademik dengan LMS

Berdasarkan model pada gambar 10, semua aplikasdaftarkan layanannya kieesource
Registry kemudian semua aplikasi juga dapat mencari damovamoad layanan yang disediakan oleh
aplikasi lain. Prosesequest danresponse antar aplikasi menggunakan SOAP, yang dilakukéeiate
mendapatkan deskripsi yang diperlukan &esource Registry.

Ketika aplikasi mendapatequest melalui web services maka akan dilakukan proses yang
berhubungan dengan secara internal aplikasi, tesriestika adaequest yang berhubungan dengan
database, maka akan dilakukan proses pada database intent@k kemudian dikirimkan kembali
(response) dalam bentuk pesan SOAP. Pesan yang dikembadikan diterima oleh aplikasi yang
mengirimkanrequest untuk kemudian diterjemahkan sesuai dengan deskm@ng diberikan. Sebagai
contoh ketika aplikasi webdosen mengirimkaguest getActivity() ke aplikasi LMS, maka LMS akan
memprosesequest tsb dengan menjalankan secara internal pada aplikdS, kemudian akan
dikembalikan (esponse) hasil dalam bentuk SOAP ke aplikasi pemanggib@@esen).

Dengan model pada gambar 10 maka semua aplikasi dagkomunikasi dengan baik, sehingga
terintegrasi dan menghasilkan informasi yang akiaatkonsisten.

5. Kesimpulan

Problem integrasi sistem akademik dengan LMS dvéhsitas Budi Luhur muncul akibat masing-
masing aplikasi memilikécript dandatabase yang terpisah. Pengembangan dengan menggunakan
services yang mendukung interoperabilitas dengan SOAP akamghilangkan ketidakakuratan
informasi dan ketidak konsistenan antar aplikasisidg-masing aplikasi menyediakan informasi yang
dibutuhkan oleh aplikasi lain, sehingga informaenjadi akurat dan konsisten.
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